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Kegiatan survei dan penelitian arkeologi di Indonesia sudah berlangsung lama sejak masa penjajahan
Belanda. Namun demikian sampai saat ini tidak seorang pun dapat mengatakan secara pasti berapa jumlah
sites arkeologi masa Hindu-Buda yang sudah pernah ditemukan, baik di daerah Jawa Tengah pada umumnya
maupun di daerah Y ogyakarta pada khususnya. Selain dari itu tidak seorang pun yang dapat menyatakan
secaratepat di mana sgja semua situsitu terletak, pada bentuk permukaan bumi seperti apa, bagaimana
sebarannya, serta seberapa jauh kaitannya dengan lingkungan alam. Padahal keterangan mengenai |okasi
sites, frekuensi, luas sebaran, kepadatan, bentuk konligurasi sebaran, dan korelasinya dengan sumberdaya
alam merupakan data dasar yang biasa digunakan dalam studi arkeologi-ruang untuk mengetahui dan
memahami berbagai hal mengenai perilaku dan gagasan keruangan masyarakat masa lalu.

Di berbagai bagian dunia penelitian arkeol ogi-ruang sudah lama dimulai (Parsons 1972.127-50; Clarke
1977:2-5), dan sudah lama pula diselenggarakan dengan strategi serta metode penelitian yang cukup
memadai untuk mernungkinkan tercapainya tujuan penelitian sebagaimana dicontohkan oleh Gordon R.
Willey dalam penelitian pionirnya di lembah Viru, Peru (Willey 1953). Demikian pula sudah hampir dua
dasawarsa lamanya konsep arkeol ogi-ruang telah diperjelas serta dipertegas paradigmanya oleh David L.
Clarke (1977), dan segala bentuk kajian yang sejenis dipersatukannya dalam satu wadah studi yang diberi
nama spatial archaeology (arkeologi-ruang).

Di Indonesia paradigma arkeol ogi-ruang belum dijadikan landasan pokok dalam kebanyakan penelitian
semacam ini, bahkan dengan berat hati dapat ditegaskan bahwa pelaksanaan penelitian arkeol ogi-ruang di
negara kita masih dalam taraf uji coba, dan sebagian besar masih merujuk pada kajian keruangan yang
kurang luas rentangan wawasannya. Relatif terlalu sedikit ahli arkeologi kita yang berhasrat terjun menekuni
bidang kajian arkeologi-ruang, dan oleh karenaitu belum banyak hasil penelitian yang dapat dijadikan
bahan acuan atau bahan banding yang memadai. Oleh sebab itu pula masuk akal kiranyajikalau di negara
kita data dasar yang biasa diperlukan dalam kajian arkeologiruang belum tersedia, atau kalau pun ada belum
cukup siap untuk dapat digunakan secara langsung dalam penelitian khusus semacam ini. Pada dewasa ini
Para peneliti arkeologiruang di Indonesia harus berupaya keras, dan menggunakan sebagian besar waktunya
untuk melacak lebih dahulu informasi keruangan dari benda-benda dan situs-situs arkeologi yang pernah
diketahui atau disebut dalam laporan-laporan inventarisasi kepurbakal aan, kernudian mendaur ulang dan
menambahnya dengan data yang lebih lengkap dan lebih khusus, serta melengkapinya dengan data baru
sebelum dapat diolah dalam tahap analisis untuk memungkinkan tercapainva tujuan penelitian dengan hasil
yang memadai.

Kajian ini tidak lain merupakan satu upaya kecil untuk mengembangkan penelitian arkeol ogi-ruang di
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negarakita, khususnva dalam skalaregional (makro) serta yang dilaksanakan dengan strategi dan metode
yang dianggap sesual dengan hakikat data arkeol ogi-ruang yang ada di Indonesia. Disadari sepenuhnya
bahwa tanpa mel akukan kajian semacam ini, perkembangan studi arkeologi-ruang di Indonesia niscaya akan
menjadi amat lambat, sehingga akan makin jauh tertinggal dari penelitian serupa di negaralain. Arkeologi-
ruang.

Pokok Kgjian. Arkeologi-ruang, yang merupakan salah satu studi khusus dalam bidang arkeologi, pada
pokoknya lebih menitikberatkan perhatian pada pengkajian dimensi ruang (spatial) dari benda dan situs
arkeologi daripada pengkajian atas dimensi bentuk (formal) dan dimensi waktu (temporal). Dalam sgjarah
perkembangan arkeologi di berbagai bagian dunia, pengkajian khusus keruangan terhadap benda-benda
arkeologi maupun situs-situs memang datang |ebih kemudian daripada pengkajian atas dimensi bentuk dan
waktu. Begin.) pula dalam empat dasawarsa terakhir ini di dunia arkeologi terdapat semacam pergeseran
tekanan perhatian, yaitu dari pengkajian atas artefak kepada pengkajian atas situs yang pada hakikatnya
merupakan satuan ruang tertentu tempat terletaknva sekumpulan artefak, Kemudian dalam tahap
perkembangan berikutnya tekanan itu diberikan kepada pengkajian atas wilayah (region) sebagal satuan
ruang yang lebih luas, tempat terletaknya situs-situs. Pemberian tekanan perhatian kepada dimensi ruang
inilah yang mengakibatkan bergesernya kesibukan sebagian ahli arkeologi dari kagjian morfologi, tipologi
dan klasifikasi benda arkeologi kepada upaya untuk rnemperoleh kembali informasi keruangan sebagai
babas untuk dikaii lebih cermat, baik dari benda-benda arkeologi yang berada dalam satuan ruang berupa
sites maupun dari situs-situs yang berada dalam satuan ruang yang lebih luas berupa wilayah.



